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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Daftar Terjemahan 

No. Hal. Kalimat Terjemahan 

وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنُ وْنَ ليَِ نْفِرُوْا كَاۤفَّة ًۗ  4 1
هُمْ  فَ لَوْلََ نَ فَرَ مِنْ كُلِ   فِرْقةٍَ مِ ن ْ

يْنِ   فَةٌ لِ يَ تَ فَقَّهُوْا فِِ الدِ  طاَۤىِٕ
وَليُِ نْذِرُوْا قَ وْمَهُمْ اذَِا رَجَعُوْْٓا الِيَْهِمْ  

لَعَلَّهُمْ يََْذَرُوْنَ  ࣖ 

”Dan tidak sepatutnya orang-orang 

mukmin itu semuanya pergi (ke medan 

perang). Mengapa sebagian dari setiap 

golongan di antara mereka tidak pergi 

untuk memperdalam pengetahuan 

agama mereka dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila 

mereka telah kembali, agar mereka 

dapat menjaga dirinya” (Q.S At-

Taubah: 122) 

2 23 When using strategies that 

facilitate deep learning, the 

learner must complete 

three cognitive processes: 

(1) selecting or reviewing 

the important material, (2) 

organizing or arranging 

incoming information into 

a coherent cognitive 

structure, and (3) 

integrating or linking  

cognitive structures and 

relevant information in 

long-term memory. 

”Ketika menggunakan strategi yang 

memfasilitasi pembelajaran mendalam, 

pembelajar harus menyelesaikan tiga 

proses kognitif:(1)memilih atau 

meninjau materi penting, 

(2)mengorganisiratau mengatur 

informasi yang masuk menjadi struktur 

kognitif yang koheren, dan 

(3)mengintegrasikanatau 

menghubungkan struktur kognitif dan 

informasi relevan dalam memori 

jangka Panjang”(Frontiers in 

education) 

3 30 At the stages of 

development, adolescents 

range from 10-12 to 18-21 

years old; this can depend 

on ethnicity, culture, 

history, gender, 

socioeconomic status, and 

lifestyle. 

”Pada tahap perkembangan, remaja 

berkisar antara usia 10-12 hingga 18-

21 tahun; hal ini dapat bergantung 

pada etnis, budaya, sejarah, jenis 

kelamin, status sosial ekonomi, dan 

gaya hidup” (Journal of Innovation in 

Educational and Cultural Research) 

الَّذِيْ   44 4 ربَِ كَ  بِِسْمِ  اقِْ رأَْ 
مِنْ    ۝١خَلَقَ   نْسَانَ  الَِْ خَلَقَ 
الَْكَْرَمُُۙ    ۝٢عَلَقٍ    وَربَُّكَ  اقِْ رأَْ 
بِِلْقَلَمُِۙ    الَّذِيْ    ۝٣   ۝٤عَلَّمَ 

"Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu Yang menciptakan", "Dia 

telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah", "Bacalah, dan 

Tuhanmulah Yang Mahamulia", "Yang 

mengajar (manusia) dengan pena", 

"Dia mengajarkan manusia apa yang 

tidak diketahuinya" (Q.S Al-Alaq: 1-5)  
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نْسَانَ مَا لََْ يَ عْلَمًْۗ    ۝٥عَلَّمَ الَِْ
 

إِلَّا مَا   ۝سَنُ قْرئُِكَ فَلََ تنَسَىٰ  107 5
 شَاءَ اللَاُ 

"Kami akan membacakan (Al-Qur'an) 

kepadamu (Muhammad) sehingga 

engkau tidak akan lupa," "kecuali jika 

Allah menghendaki. Sungguh, Dia 

mengetahui yang terang dan yang 

tersembunyi." (Q.S. Al-A'la: 6-7) 

ثَ نَا  107 6 ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، حَدَّ حَدَّ
ثَ نَا شُعْبَةُ، عَنْ أَبِ  غُنْدَرٌ، حَدَّ
عْتُ عَبْدَ اللََِّّ   إِسْحَاقَ، قاَلَ سََِ
بْنَ يزَيِدَ، عَنِ النَّبِِ  صلى الله 

عليه وسلم قاَلَ:"تَ عَاهَدُوا هَذَا  
الْقُرْآنَ، فَ وَالَّذِي نَ فْسِي بيَِدِهِ لََوَُ  
 أَشَدُّ تَ فَصِ ي ا مِنَ الِإبِلِ فِ عُقُلِهَا 

“Telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin Basyar, telah 

menceritakan kepada kami Ghundar, 

telah menceritakan kepada kami 

Syu'bah bin al-Hajjaj, dari Abu Ishaq 

as-Sabi'i, ia berkata: Aku mendengar 

Abdullah bin Yazid, dari Muhammad 

 bersabda: Peliharalah Al-Qur`an صلى الله عليه وسلم

ini. Demi Tuhan yang jiwa Muhammad 

di tangan-Nya! Sungguh, Al-Qur`an itu 

lebih mudah lepas dibanding unta dari 

ikatannya."(HR. Muslim: 5033) 

7 111 

ادُعُْ إِلٰٰ سَبِيلِ ربَِّكَ بِِلِْْكْمَةِ 
وَالْمَوْعِظةَِ الَْْسَنَةِ وَجَادِلْْمُْ بِِلاتِِ 

 هِيَ أَحْسَنُ 

 

"Serulah (manusia) kepada jalan 

Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah 

dengan mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 

lebih mengetahui siapa yang tersesat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk" (QS. An-Nahl:125) 

عَنْ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ عَمْروٍ رَضِيَ اللهُ  111 8
ُ عَلَيْهِ  هُمَا: أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللََّّ عَن ْ
وَسَلَّمَ قاَلَ: بَ لِ غُوا عَنِّ  وَلَوْ آيةَ  
ثوُا عَنْ بَنِّ إِسْراَئيِلَ وَلََ   وَحَدِ 

ا   حَرجََ، وَمَنْ كَذَبَ عَلَيَّ مُتَ عَمِ د 
فَ لْيَ تَ بَ وَّأْ مَقْعَدَهُ مِنَ النَّارِ«.  

“Dari Abdullah bin Amr bin Ash 

radhiyallāhu ‘anhumā, bahwa 

Muhammad صلى الله عليه وسلم bersabda 

“Sampaikanlah dariku walau hanya 

satu ayat. Dan ceritakanlah kepada 

mereka tentang Bani Israil, hal bukan 

merupakan satu dosa. Dan barang 

siapa berdusta atas namaku dengan 

sengaja, maka hendaklah ia 
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٣٤٦١)بخارى:   

 

mempersiapkan dirinya menempati 

tempat di neraka.” (HR. 

Bukhari:3461) 

9 106 Choosing a method in a 

lesson must be in line with 

the characteristics of the 

learners. Each method has 
its own weaknesses and 

strengths. A method is  

often created due to 

dissatisfaction with a 

previous method. These 

methods also  have 

significant contributions, 

depending on the 

conditions required. 

” Pemilihan metode dalam suatu 

pembelajaran harus sejalan dengan 

karakteristik Para pembelajar. Setiap 

metode memiliki kelemahan dan 

kekuatan masing-masing. Suatu 

metode sering kali diciptakan karena 

ketidakpuasan terhadap metode 

sebelumnya. Metode-metode ini juga 

memberikan kontribusi yang 

signifikan, tergantung pada kondisi 

yang dibutuhkan.” (Jurnal Bahasa 

Arab) 

10 107 Findings showed positive 

behavior of students’ in 

preferring rote learning 

strategy the most for 

learning vocabulary. 

“Hasil penelitian menunjukkan 

kecenderungan posititf dalam lebih 

memilih strategi menghafal sebagai 

strategi utama untuk mempelajari 

kosakata.” (Pakistan Journal of 

Humanities and Social Sciences) 

11 118 The variety of tests has 

proven to be able to 

develop santri’s  multi-

intelligence, including 

linguistic intelligence, 

spiritual 

intelligence,interpersonal 

intelligence, and 

intrapersonal intelligence. 

”Keragaman tes ini telah terbukti 

mampu mengembangkan kemampuan 

siswa. santri's kecerdasan majemuk, 

termasuk kecerdasan linguistik, 

kecerdasan spiritual,” (Jurnal Bahasa 

Arab) 

 

  



151 

 

 

Lampiran 2: Pedoman Pengumpulan Data 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

Nama : Siti Norjanah 

Judul : Penggunaan Metode Amtsilati dalam Pembelajaran Membaca Kitab 

Kuning bagi Santri di Asrama Pondok Pesantren Assunniyyah 

Tambarangan Kabupaeten Tapin 

A. Pedoman Wawancara untuk Kepala Pengurus Asrama 

1. Bagaimana awal mula penerapan metode Amtsilati di pondok ini? 

2. Apa tujuan dari pelaksaaan pembelajaan metode Amtsilati di Pondok 

menurut anda? 

3. Bagai mana respons awal santri terhadap metode ini? 

4. Bagaimana jadwal pelaksanaan kegiatan di Asrama Pondok Pesantren 

Assunniyyah Tambarangan? 

5. Apasaja kelebihan dan kekurangan dari pelaksanaan metode Amtsilati 

secara umumnya? 

6. Bagaimana tanggapan bapak secara umum mengenai program 

Pembelajaran Metode Amtsilati di asrama Pondok, apakah 

meningkatkan kemampuan membaca Kitab Kuning santri? 

B. Pedoman Wawacara untuk Guru Asrama 

1. Apa tujuan utama dari penggunaan metode Amtsilati di pondok 

menurut anda? 

2. Bagaimana respons awal santri terhadap metode ini? 

3. Pendekatan seperti apa yang digunakan dalam metode Amtsilati di 

pondok ini? 

4. Metode pembelajaran apa saja yang pengajar lakukan saat ngajar 

Amtsilati? 

5. Apa keuntungan dan kendala metode yang anda lakukan? 

6. Model pembelajaran apa yang diterapkan dalam mengajar Amtsilati 

(klasikal, sorogan, halaqah, atau lainnya)? 
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7. Apa saja materi yang diajarkan di pondok ini, apakah semua jilid 

digunakan, atau hanya jilid tertentu saja? 

8. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran Amtsilati dalam kegiatan 

harian santri? 

9. Bagaimana cara mengevaluasi keberhasilan santri dalam memahami 

materi Amtsilati? 

10. Apa bentuk evaluasi yang digunakan (ujian, praktik, tes lisan, dst.)? 

11. Bagaimana jadwal pembelajaran Amtsilati dalam kegiatan santri 

sehari-hari? 

12. Berapa lama satu sesi belajar Amtsilati berlangsung? 

13. Menurut Anda, apa saja kelebihan metode Amtsilati dalam mengajar 

santri membaca kitab kuning? 

14. Apa kendala dari metode Amtsilati yang Anda hadapi selama 

mengajar? 

15. Rata-rata, berapa lama santri mulai bisa membaca kitab gundul setelah 

belajar metode Amtsilati? 

16. Apakah kemampuan tersebut stabil, atau masih perlu pendampingan 

setelah lulus Amtsilati? 

 

C. Pedoman Wawancara untuk santri 

1. Sejak kapan kamu belajar metode Amtsilati di pondok ini? 

2. Menurutmu, apakah metode ini mudah dipahami? 

3. Bagaimana cara pelaksanaan metode Amtsilati di Asrama?  

4. Apa saja materi Amtsilati yang harus kamu hafalkan? Yang mana yang 

nyaman di hafal dan yng kada 

5. Apakah ustadz memberi contoh cara membaca kitab atau hanya 

menyuruh santri latihan sendiri? 

6. Kapan biasanya kalian belajar Amtsilati di asrama (pagi, siang, 

malam)? 

7. Berapa kali dalam seminggu kalian belajar Amtsilati? 
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8. Sebelum belajar Amtsilati, apakah kamu sudah bisa membaca kitab 

gundul? Kapan pertama kali belajar ilmu alat 

9. Setelah belajar Amtsilati, apakah kamu sekarang sudah bisa membaca 

kitab kuning tanpa harakat? 

10. Apa yang paling kamu suka dari metode Amtsilati?  

11. Meningkatkan pelajaran di sekolah pondok 

12. Apa yang menurut kamu sulit dari metode ini? 

13. Berapa lama durasi kamu menyelesaikan pembelajaran metode 

Amsilati? 

D. Pedoman Tes Lisan untuk Santri 

Santri yang sudah melakukan pembelajaran Metode Amtsilati diberikan tes 

membaca Kitab Kuning (Ghoyah Taqrib). 

 فصل
و فروض الوضوء ستة أشياء النية عند الوجه و غسل الوجه و غسل اليدين إلى المرفتين 

 و مسح بعض الرأس و غسل الرجلين إلى الكعبين و الترتيب على ما ذكرناه 
 

Kemampuan yang dinilai : ketepatan meletakkan harakat, kelancaran membaca, 

ketepatan menyebutkan kedudukan dan ketepatan memberi makna 

E. Pedoman Tes Tertulis untuk Santri 

 

Pilihlah salah satu pilihan yang tepat! 

 ? dibaca  إِلَى + الْفَتَ   .1

a.  ِإلى الْفَت 

b.   َِإلى الْفَت 

c.  َإلى الْفَت 
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d.  َِإلى الْفَت 

Jawab : c.  َإلى الْفَت 

  ?dibacaعلى + الْمُنَافِقُوْنَ  .2

a.  ِعلى الْمُنَافِقُوْن 

b.  ِعلى الْمُنَافِقِيْن 

c.  َعلى الْمُنَافِقُوْن 

d.  َنَافِقِيْن
ُ
 على الم

Jawab : d.    َْْعلى المنَُافِقِي 

3. Mubtada dan khobar hukumnya? 

a. Rafa 

b.  Nasab 

c. Jer 

d. Jazem 

Jawab : a. Rafa 

4.  Pelengkap antara lain... 

a. Maf'ul ma'ah, inna waakhwatuha, kaada asa, jer majrur 

b. Maf'ul bih, maf'ul ma'ah, maf'ul mutlaq, jer majrur, inna 

waakhwatuha 

c.  Maf'ul bih, maf'ul fiih, maf'ul liajlih, maf'ul mutlaq, hal, tamyiz, 

jer majrur 

d. Tamziy, la linafsil jinsi, isim إنَّ   , jer majrur, inna waakhwatuha 

Jawab : c. Maf'ul bih, maf'ul fiih, maf'ul liajlih, maf'ul 

mutlaq, hal, tamyiz, jer majrur 
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5. Fi’il mudhori hukumnya.... bila sepi dari amil nasab dan amil jazem. 

isilah titik-titik diatas dengan jawaban yg benar! 

a. Jer 

b. Jazem 

c. Nasab 

d. Rafa 

Jawab : d. Rafa 

F. Pedoman Observasi 

1. Melihat secara langsung keadaan Asrama Pondok Pesantren 

Assunniyyah Tambarangan secara umum. 

2. Mengamati langsung pelaksanaan pembelajaran metode Amtsilati di 

Asrama Pondok Pesantren Assunniyyah Tambarangan. 

3. Mengamati sarana dan prasarana yang tersedia di Asrama Pondok 

Pesantren Assunniyyah Tambarangan. 

G. Pedoman Dokumentasi 

1. Gambaran umum lokasi penelitian. 

2. Sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren Assunniyyah 

Tambarangan. 

3. Data mengenai struktur kepengurusan Asrama Pondok Pesantren 

Assuniyah Tambarangan. 

4. Data mengenai santri yang measrama di Pondok Pesantren 

Assunniyyah Tambarangan. 

5. Data mengenai Visi Misi Pondok Pesantren Assunniyyah 

Tambarangan. 

6. Data mengenai sarana dan prasarana di Asrama Pondok Pesantren 

Assunniyyah Tambarangan 

7. Data mengenai pelaksanaan metode Amtsilati di Asrama Pondok 

Pesantren Assunniyyah Tambarangan. 

8. Data mengenai jadwal pembelajaran metode Amtsilati di asrama 

Pondok Pesantren Assunniyyah Tambarangan. 
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Lampiran 3: Surat Keterangan Persetujuan Judul Skripsi 
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Lampiran 4: Surat Keputusan tentang Penetapan Dosen Skripsi 
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Lampiran 5: Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran 6: Surat keterangan Perubahan Judul 
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Lampiran 7: Surat Keterangan Ujian Komprehensif 
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Lampiran 8: Surat Persetujuan Riset Dosen 
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Lampiran 9: Surat Keterangan Persetujuan Riset  
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Lampiran 10: Catatan  Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 11: Foto Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi wawancara dengan Ustadzah HK dan Santriwati Amtsilati 

 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Ustadz ARi 
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Dokumentasi wawancara dengan Ustadz ARa 

 

 

 

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatatan Pembelajaran Jilidan di Aula Amtsilati Putri  
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Dokumentasi Kitab As’ilah karangan Ustadz ARi 

 

 

 

Dokumentasi Kegiatan Belajar Mengajar tingkat Praktik santriwati di Pondopo Pondok 

Pesantren 
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Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatatan Pembelajaran Jilidan di Aula Amtsilati Putra 

 

 

Dokumentasi setor hafalan di Aula Amtsilati Putri 
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Dokumentasi Tes Tertulis santri Putri 

 

 

 

 

 

 

  



172 

 

 

 RIWAYAT HIDUP PENULIS 

1. Nama Lengkap   : Siti Norjanah 

2. NIM    : 190101010900 

3. Tempat dan Tanggal Lahir : Suato Tatakan, 8 Agustus 2001 

4. Kebangsaan    : Indonesia 

5. Statutus Perkawinan  : belum Menikah 

6. Alamat   : Jl. Tembus Nes 17, Rt. 03, Rw. 01, Desa.  

Suato Tatakan, Kec. Tapin Selatan,  

Kab.Tapin 

7. No. HP   : 087735587966 

8. Almat Email   : jannahn5144@gmail.com 

9. Pendidikan Formal 

a. TK   : TK Kesuma Suato Tatakan 

b. SD   : SDN. Suato Tatakan 1 

c. MTs   : MTs. Assunniyyah Tambarangan 

d. MA   : MA. Assunniyyah Tambarangan 

e. S-1   : UIN Antasari Banjarmasin, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Prodi PAI  

Angkatan 2019 

10. Orang Tua 

a. Nama Ayah  : H. Baihaki 

b. Nama Ibu   : Hj. Mariatul Qibtiah 

11. Pengalaman Organisasi : 

a. Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Nurul Fata UIN Antasari 

Banjarmasin 

b. Lembaga Pengajian dan Pengkajian Al-Qur’an (LPPQ) UIN Antasari 

Banjarmasin. 

c. Ketua Asrama Tapin Putri Galuh Balahindang 

 

Banjarmasin, 28 April 2026  

 

 

Siti Norjanah 

 


